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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wa Rohmatullaahi Wa Barokaatuh 

 

Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan laporan 

Pengabdian kepada Masyarakat Pemeriksaan Kesehatan pada lansia di rumah lansia 

minomartani ngaglik sleman Yogyakarta. 

Dengan selesainya laporan tersebut, kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak atas segala bantuannya. 

Demikian laporan ini disusun agar dapat digunakan sebagai bahan Pelaporan 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

Wassalamu’alaikum Wa Rohmatullaahi Wa Barokaatuh 

 

 

Yogyakarta, 2 Mei 2025 
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LAMPIRAN 



A. LATAR BELAKANG 

 

Lansia merupakan sebutan manusia yang sudah mengalami penuaan yang telah 

memasuki usia 60 tahun keatas. Menjadi tua merupakan proses alamiah yang berarti 

seseorang telah melalui tiga tahap pekhidupan, yaitu anak, dewasa dan tua. Lansia 

merupakan kelompok umur pada manusia yang telah memasuki tahapan akhir dari fase 

kehidupannya. Lanjut usia biasanya ditandai dengan adanya perubahan yang nampak 

seperti gejala penurunan kondisi fisik dan kesehatan serta terjadi perubahan pada psikis 

yang semakin menurun, dalam hal ini perlu dilakukan upaya kesehatan untuk menjaga 

agar tetap hidup sehat, berkualitas, dan produktif sesuai dengan martabat kemanusiaan. 

Upaya kesehatan lanjut usia meliputi fasilitas lanjut usia untuk menjaga kebersihan diri, 

mengonsumsi gizi seimbang, melakukan aktivitas fisik secara rutin, memiliki 

kehidupan sosial, memiliki kesempatan berkarya, serta memiliki lingkungan yang 

ramah lanjut usia.  

Semakin bertambah usia permasalahan seperti fisik, jiwa, spiritual, ekonomi 

dan sosial kemungkinan akan semakin meningkat. Masalah umum yang dialami para 

lansia adalah rentannya kondisi fisik para lansia terhadap berbagai penyakit karena 

berkurangnya daya tahan tubuh dalam menghadapi pengaruh dari luar serta 

menurunnya efisiensi mekanisme homeostatis, oleh karena itu lansia mudah terserang 

berbagai penyakit. Pada perubahan fisik lansia ciri-cirinya adalah rambut menipis dan 

memutih, kulit kasar dan keriput, otot-otot mengendor, gerakan badan kurang lincah, 

gigi keropos, kurang penglihatan, kurang pendengaran, berat badan meningkat, lemak 

bertambah. Masalah kesehatan akibat proses degenaratif merupakan salah satu 

permasalahan yang sangat mendasar pada lanjut usia. Penyakit tidak menular seperti 

hipertensi, diabetes, masalah gigi dan mulut merupakan penyakit terbanyak pada lanjut 

usia. 

Diabetes melitus menjadi penyakit yang rentan dialami oleh lansia. Diabetes 

melitus merupakan penyakit kronis yang terjadi akibat pankreas tidak cukup 

menghasilkan insulin yang digunakan oleh tubuh dalam mengatur gula darah atau 

glukosa. Kasus diabetes melitus di indonesia merupakan salah satu dari 10 besar 

penyakit yang dialami lansia. 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 diketahui bahwa 

penyakit Diabetes Melitus (berdasarkan diagnosis dokter) > 15 tahun yaitu 2,2%, untuk 

usia 55- 64 tahun prevalensi 6,6%. Prevalensi ini meningkat sebanyak 0,2% dari data 

Riskesdas, 2018 yaitu 2,0%. Sedangkan prevalensi diabetes melitus berdasarkan 



pemeriksaan kadar gula darah pada penduduk > 15 tahun yaitu 11,7%. 

Selain diabetes melitus salah satu yang paling banyak diderita lansia ialah 

hipertensi. Hipertensi adalah penyakit yang ditandai dengan tekanan darah persisten 

dengan tekanan sistoliknya di atas 140 mmHg dan diastolik di atas 90 mmHg, 

sedangkan pada populasi lansia tekanan sistolik 160 mmHg dan diastolik 90 mmHg. 

Hipertensi yang ditemukan pada lansia dikarenakan perubahan elastisitas dinding aorta 

yang menurun, katup jantung yang menebal dan kaku, penurunan kemampuan jantung 

memompa darah, sehingga kontraksi dan volumenya ikut mengalami penurunan, 

kehilangan elastisitas pembuluh darah karena efektifitas pembuluh darah perifer untuk 

oksigen yang kurang, meningkatnya resistensi pembuluh darah perifer. Selain itu, 

konsumsi garam tinggi, obesitas, angka kolesterol yang tinggi dapat membuat 

pembuluh darah menyempit dan berakibat pada tekanan darah yang meningkat. Stres 

seperti kondisi emosi yang tidak stabil, konsumsi alkohol dan rokok juga dapat memicu 

tekanan darah tinggi. 

Asam urat pada lansia sering terjadi karena perubahan metabolisme tubuh dan 

penurunan fungsi ginjal. Kondisi ini dapat menyebabkan nyeri hebat pada sendi dan 

bahkan perubahan bentuk sendi jika tidak ditangani dengan tepat. Kadar asam urat yang 

normal pada lansia, seperti pada orang dewasa, adalah di bawah 7,0 mg/dL untuk pria 

dan kurang dari 6,0 mg/dL untuk Wanita. 

Gejala yang sering dirasakan apabila Asam Urat yang tinggi pada Lansia adalah: 

1.Nyeri Sendi terutama di jari tangan, jari kaki, dan pergelangan kaki. 2.Pembengkakan 

dan Peradangan pada sendi. 3. Sendi kaku dan sulit digerakkan. 4. Bentuk Sendi dapat 

berubah apabila tidak ditangani dengan tepat dan cepat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kegiatan pemeriksaan Kesehatan 

pada Lansia penting dilakukan untuk menjaga agar kualitas hidup Lansia menjadi lebih 

baik dari sisi kesehatannya. Kegiatan ini dilakukan dalam rang pembukaan rumah 

lansia di Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta, sebagai Upaya untuk meningkatka 

Kesehatan Lansia di wilayah Sleman. 

 

B. TUJUAN PENGABDIAN 

Memberikan pelayanan pemeriksaan Kesehatan kepada lansia berupa : 

1. Cek tekanan darah 

2. Cek GDS dan  

3. Cek Asam Urat 

 

 



C. SASARAN PENGABDIAN 

Peserta dalam kegiatan ini adalah Lansia yang terdaftar di rumah Lansia Minomartani 

sejumlah 35 orang.  

 

D. WAKTU DAN TEMPAT 

a. Waktu : Hari Sabtu, 26 April 2025, Pukul 09.00 – 12.00 WIB 

b. Tempat : Rumah Lansia Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

 

 

E. BENTUK KEGIATAN 

Bentuk kegiatan pada agenda ini adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan senam sehat bersama lansia. 

b. Melakukan pemeriksaan tekanan darah. 

c. Melakukan pemeriksaan GDS  

d. Melakukan pemeriksaan Asam Urat. 

 

 

F. KENDALA DAN CARA MENGATASI 

Selama kegiatan berlangsung berjalan lancar, namun ada beberapa peserta 

yang sudah mendaftar tidak hadir dengan alas an yang yang lupa. Alhamdulillah 

pemeriksaan berjalan lancar. 

 

G. KESIMPULAN 

Kegiatan ini dilaksanakan berkolaborasi dengan mahasiswa dan tenaga 

Kesehatan dalam hal ini dosen UNISA. Alhmadulillah dalam 2 jam seluruh 

pemeriksaan telah selesai dilakukan dengan hasil yang cukup variative. Minat para 

lansia sangat antusias dan berbahagia bisa mengetahui hasil tes laboratnya dan bisa 

mengikuti senam. 
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1. Surat Permohonan Kerjasama 

 
 

 

 

 

 

 



2. Surat tugas 

 

 
 

 

 

 

 



3. Dokumentasi Foto 

Senam Keseimbangan untuk Lansia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



Pemeriksaan Kesehatan oleh Tim Pengabmas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Suasana Kegiatan Pengabmas 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Daftar Hadir Peserta 

 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

   5. Hasil Pemeriksaan Kesehatan Peserta 

 

 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

https://v3.camscanner.com/user/download
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